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PRANALA menunggu dan

kembali mengirimkan isyarat.

"Ayo kita keluar."

"Kau yakin aman?"

"Ragul dan Rontek me-

nunggu kita."

Pranala lebih dulu

melangkah. Dupiksa men-

giringi temannya itu di be-

lakang. Berdiri di luar pintu,

keduanya menatap kegela-

pan. Pada pepohonan besar

yang menyimpan misteri

hutan Mentaok. Pranala

kembali mengirimkan

isyarat burung hantu, yang

tersamar oleh angin dan

gemerisik dedaunan.

"Guuuuuu... weeek.

Guweeeeee.... Guweeeek."

Dengan melangkah cepat,

Pranala menghampiri

bayangan di bawah pohon

besar.

Namun Dupiksa merasa

ada yang janggal. Isyarat itu

terdengar berbeda dari yang

mereka sepakati. Saat

Dupiksa menyadari kejang-

galan itu, langkah mereka

sudah dekat dengan bayan-

gan di depan mereka.

Dupiksa melihat Ragul

dan Rontek. Namun juga

melihat Ngabehi Loring

Pasar, junjungannya. Mata

Dupiksa maupun Pranala

terbelalak. Wajah mereka

seketika tegang. Ia melihat

dua temannya itu berada di

bawah ancaman Danang

Sutawijaya.

"Apa yang ingin kau je-

laskan tentang ini semua?"

Danang Sutawijaya bertanya

dengan suara tegas dan berat.

Di bawah sinar oncor yang

berkelebatan oleh angin dini-

hari, wajah Dupiksa dan

Pranala tampak sangat

tegang. Harus diakui, betapa

junjungannya, Den Mas

Ngabehi Loring Pasar, me-

mang bukanlah orang sem-

barangan. Mereka tak bisa

mengelabui wiratamtama

Pajang yang memang tak

ada tandingannya itu.

"Jawab!" Kini suara berat

Sutawijaya terdengar keras

dan tajam. Mengalahkan

suara binatang-binatang

hutan. "Kalian tidak ada

yang bisa bersuara?"

Sutawijaya maju setindak

sambil menyeret Rontek dan

Regul. Dua prajurit Pajang

yang berkeliaran di luar

hutan. "Bukankah kalian

bersama-sama? Jadi, kalian

berempat."

Kalimat itu terpotong.

Sutawijaya menatap

Dupiksa dengan tajam.

"Atau masih ada yang lain-

nya?" tanyanya kepada lelaki

yang dianggapnya sebagai

pimpinannya.

"Segera panggil mereka!"

"Tidak, Den," Dupiksa

berkata dengan suara lirih.

"Apanya yang tidak?"

Sutawijaya mengedarkan

pandangan pada keempat

prajurit itu. Mereka semua

hanya tertunduk dalam diam. 

Suara angin yang berdesir

terasa menusuk kulit tangan

mereka yang telanjang.

Meski kain penutup tubuh

mereka rapat, hutan

Mentaok yang ditumbuhi

aneka pepohonan besar

menawarkan udara dingin

yang cukup menusuk kulit. 

(Bersambung)
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